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ABSTRAK 

 
Penelitian ini dilatar belakangi Karena di Swalayan Pamenang memliki banyak data transaksi, 

akan tetapi data transaksi yang banyak itu belum dimanfaatkan dengan maksimal. Sebenarnya dalam 

kumpulan data-data transaksi yang banyak tersebut, terdapat informasi-informasi yang tersembunyi. 

Kumpulan data tersebut dapat diolah untuk menghasilkan informasi-informasi yang bermanfaat untuk 

meningkatkan mutu dan pelayanan pada swalayan. 

Dari kumpulan data transaksi sebelumnya dapat dimanfaatkan untuk menganalisa pola transaksi 

dan untuk mengetahui jenis barang yang sering konsumen beli. Cara menganalisa data transaksi tersebut 

dapat menggunakan teknik data mining menggunakan algoritma apriori. 

Algoritma apriori dapat digunakan untuk mengetahui pola frekuensi tinggi pada itemset. Pada 

algoritma apriori menggunakan cara dengan mencari kandidat itemset dengan persentase tertinggi. Hasil 

yang diperoleh dari perhitungan apriori tersebut berupa jenis barang yang sering dibeli konsumen. 

 
KATA KUNCI  : Apriori, Asosiation Rule, Data Mining 
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I. LATAR BELAKANG 

Pasar swalayan adalah sebuah toko 

yang menjual berbagai kebutuhan sehari-

hari, seperti makanan dan minuman serta 

bermacam perlengkapan rumah tangga. 

Swalayan Pamenang adalah sebuah 

swalayan yang menjual berbagai macam 

produk, misalnya produk makanan, 

minuman dan kebutuhan sehari-hari. Dan 

lokasi dari Swalayan Pamenang ini terletak 

di Jl. Joyoboyo dan tepat di samping 

pertigaan pagu, sehingga lokasinya cukup 

setrategis.  Dalam bertransaksi Swalayan 

Pamenang sudah menggunakan media 

komputer, sehingga data barang yang 

masuk dan keluar dapat disimpan. Tetapi 

data tersebut masih belum digunakan untuk 

mengetahui minat konsumen terhadap 

barang.   

Maka dari itu swalayan pamenang 

harus meningkatkan pelayanannya kepada 

pelanggan, salah satunya dengan 

menyediakan barang yang sering 

dibutuhkan oleh pelanggan di swalayan dan 

memudahkan pelanggan dalam mencari 

barang yang akan dibeli dengan cara 

merencanakan atau menentukan barang apa 

saja yang sering dibeli oleh pelanggan. Pada 

dasarnya penentuan pembelian barang ini 

digunakan untuk memenuhi persediaan 

barang agar permintaan pasar terpenuhi dan 

dapat pula digunakan dalam penempatan 

barang.  

Pada sebuah perusahaan atau toko 

sangat dibutuhkan untuk mengetahui minat 

pembeli pada barang dan hubungan antar 

penjualan barang, agar dapat merencanakan 

ketersediaan stok barang di waktu yang 

akan datang. sedangkan dari penelitian di 

atas, algoritma Apriori sangat cocok dalam 

mencarian aturan asosiasi.  

Dengan adanya sebuah sistem untuk 

mengetahui hasil pembelian diharapkan 

dapat membantu Swalayan Pamenang 

dalam mengetahui hasil jenis pembelian 

barang sesuai minat konsumen yang akan 

datang sehingga dapat merencanakan 

ketersediaan stok barang.  

 

II. METODE 

Data mining didefenisikan sebagai 

sebuah proses untuk menemukan 

hubungan, pola dan trend baru yang 

bermakna dengan menyaring data yang 

sangat besar, yang tersimpan dalam 

penyimpanan, menggunakan teknik 

pengenalan pola seperti teknik statistik dan 

matematika (Kusrini, 2007 : 82).  

Data mining sering juga disebut 

Knowledge Discovery in Databases (KDD), 

adalah kegiatan yang meliputi 

pengumpulan, pemakaian data historis 
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untuk menemukan keteraturan, pola atau 

hubungan dalam set data berukuran besar. 

Keluaran dari data mining bisa dipakai 

untuk memperbaiki pengambilan keputusan 

dimasa depan (Santosa, 2007). 

Algoritma Apriori adalah algoritma 

yang paling terkenal untuk menemukan 

pola freuensi tinggi. Pola frekuensi tinggi 

adalah pola-pola item di dalam suatu 

database yang memiliki frekuensi atau 

support di atas ambang batas tertentu (Efiori 

Buulolo, 2013). Dalam algoritma Apriori 

menggunakan pengetahuan frekuensi 

atribut yang telah diketahui sebelumnya 

untuk memproses informasi selanjutnya.  

Pada algoritma Apriori menentukan 

kandidat yang mungkin muncul dengan 

cara memperhatikan minimum support. 

Nilai support adalah nilai penunjang atau 

persentase kombinasi dari sebuah item 

dalam database. sedangkan Nilai 

Confidence adalah nilai kepastian yaitu 

kuatnya hubungan antar item dalam sebuah 

Apriori. Confidence dapat dicari setelah 

pola frekuensi munculnya sebuah item 

ditemukan.  

Rumus support adalah sebagai berikut : 

Support (A) =  

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑻𝒓𝒂𝒏𝒔𝒂𝒌𝒔𝒊 𝑴𝒆𝒏𝒈𝒂𝒏𝒅𝒖𝒏𝒈 𝑨

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑻𝒓𝒂𝒏𝒔𝒂𝒌𝒔𝒊
 X 100  

Support (A,B) =  

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑻𝒓𝒂𝒏𝒔𝒂𝒌𝒔𝒊 𝑴𝒆𝒏𝒈𝒂𝒏𝒅𝒖𝒏𝒈 𝑨 𝒅𝒂𝒏 𝑩

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑻𝒓𝒂𝒏𝒔𝒂𝒌𝒔𝒊
 X 100 

Confidence = P(B|A) = 

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑻𝒓𝒂𝒏𝒔𝒂𝒌𝒔𝒊 𝑴𝒆𝒏𝒈𝒂𝒏𝒅𝒖𝒏𝒈 𝑨 𝒅𝒂𝒏 𝑩

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑻𝒓𝒂𝒏𝒔𝒂𝒌𝒔𝒊 𝑴𝒆𝒏𝒈𝒂𝒏𝒅𝒖𝒏𝒈 𝑨
 X 100 

Flowchart Apriori 

Start

Mencari nilai suport

Mencari kandidat 

suport dengan nilai 

prosentase 

minimum

Menentukan hasil 

kandidat

RULE 

OPTIMAL ?

TIDAK

YA

END

Input data yang 

akan diproses 

dan minimum 

support

Hasil Rule 
Optimal

 

Gambar 1: Gambar flowchart Apriori 

Alur pada flowchart apriori ini 

adalah, pertama menginputkan data dan 

minimum support, barulah proses mencari 

nilai support kemudian mencari kandidat 

support dengan nilai persentase minimum 

yang telah ditentukan, selanjutnya proses 

menentukan hasil kandidat itemset. 

Kemudian apakah hasil kandidat tersebut 

sudah optimal bila belum proses kembali 
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diulang dari mencari nilai support, dan 

apabila rule tersebut sudah optimal maka 

selanjutnya ditampilkan hasil rule tersebut. 

Flowchart Sistem 

Start

Input User 

Password

LOGIN

Admin ?

Pemilik Usaha?

Menu Admin

Menu Pemilik 

Usaha

TIDAK

YA

YAInfo Menu 

Admin

Info Menu 

Menu 

Pemilik 

Usaha

END

TIDAK

 
Gambar 2: Gambar flowchart sistem 

Dalam gambar di atas adalah 

flowchart sistem pada aplikasi ini, pada 

flowchart ini dijelaskan tentang langkah-

langkah dari sistemnya. Pertama user 

disuruh login ke dalam aplikasi, kemudian 

mulai proses cek username dan password 

yang tadi telah dimasukkan. Dari 

pengecekkan username dan password tadi 

akan ditentukan apakah yang login tersebut 

admin atau pengusaha. Bila yang login 

admin maka selanjutnya akah ditampilkan 

info menu admin, sedangkan apabila yang 

login tadi pemilik usaha maka akan 

ditampilkan info menu pemilik usaha. 

 

 

Diagram Konteks 

Diagram konteks adalah diagram 

yang terdiri dari suatu proses dan 

menggambarkan ruang lingkup suatu 

sistem. Diagram konteks merupakan level 

tertinggi dari DFD yang menggambarkan 

input ke dalam sistem dan output dari 

sistem. 

 

Gambar 3: Gambar Diagram Konteks 

Pada gambar Diagram Konteks di 

atas, menggambarkan proses secara 

keseluruhan dari sistem. Dari gambar 

tersebut admin menginputkan username dan 

password untuk login dan menginputkan 

data transaksi ke dalam aplikasi. Untuk 

outputnya berupa data transaksi. Sedangkan 

untuk pemilik usaha menginputkan 

username dan password untuk login, bisa 

juga menginputkan data barang yang 

tersedia, dan dapat mengganti data admin 

dan password yang telah tersimpan. Untuk 

outputnya pemilik usaha dapat melihat hasil 

data prediksi, data barang, dan data 

transaksi. 

 

user password

data admin

Konfirmasi Login

data barang

data transaksi

data prediksi

user password

data transaksi

Konfirmasi Login

data transaksi

data barang

1

PENCARIAN PREDIKSI 

APRIORI

PEMILIK USAHA

ADMIN



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Moth. Farid Efendy | 12.1.03.02.0404 
Teknik – Teknik Informatika 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 6|| 

 
 

ERD ( Entity Relationship Diagram ) 

 

Gambar 4: Gambar ERD 

Dalam perancangan database dalam 

pembiatan sistem ini meliputi tabel user, 

moment, nota, produk, transaksi. Pada tabel 

username digunakan untuk menyimpan 

username, password dan levelnya. 

Sedangkan pada tabel moment terdapat 

id_moment, nama, awal, akhir, nilai, 

kesimpulan. Pada tabel nota digunakan 

untuk menyimpan data id_transaksi, barang 

dan id_nota. Untuk tabel produk, di 

dalamnya terdapat id_barang dan nama 

barang. Dan pada tabel transaksi terdapat 

id_transaksi dan tanggal transaksi tersebut. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

1. Hasil Tampilan Program 

  

Gambar 5: Gambar Interface Login 

Dalam gambar userinterface login 

terdapat dua form, yang atas diisi dengan 

nama user, sedangkan yang bawah diisi 

dengan password. Sedangkan tombol login 

digunakan untuk masuk ke halaman user  

 

Gambar 6: Gambar Interface Input Data 

Barang 

Pada gambar interface input data 

barang, ada form nama barang yang harus 

diisi dengan nama produk yang ada di 

swalayan.  Sedangkan tombol save berguna 

untuk menyimpan nama produk tersebut ke 

dalam database. 

 

Gambar 7: Gambar Interface Input Data 

Transaksi 

Gambar interface input data transaksi 

di atas, berguna untuk menginputkan data 

transaksi yang berupa barang apa saja yang 

dibeli oleh konsumen. Dan tombol save 

berguna untuk menyimpan data transaksi 

tersebut ke dalam database. 
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Gambar 5: Gambar Interface Hasil 

Perhitungan Apriori 

Gambar interface hasil perhitungan di 

atas, ada beberapa itemset yang terbentuk, 

pada itemset pertama terdapat beberapa 

nama barang beserta persentasenya. 

1. Simpulan 

Dalam penulisan tugas akhir ini, 

sistem pencarian aturan assosiasi dengan 

metode algoritma Apriori diharapkan dapat 

memberikan bantuan dalam 

memperkirakan hasil penjualan. Dalam 

penyusunannya saya mempunyai beberapa 

harapan. Harapan yang dapat disampaikan 

dalam pembuatan sistem ini antara lain : 

1. Sistem yang dibangun ini dapat 

digunakan untuk memanfaatkan data 

hasil penjualan di Swalayan 

Pamenang untuk mengetahui barang 

yang sering terjual dengan 

menggunakan metode Apriori. 

2. Sistem ini dibangun untuk mencari 

kombinasi antara barang yang sering 

dibeli dengan menggunakan metode 

Apriori. 
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